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KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP
NOMOR:141 TAHUN 2003
TENTANG
AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG
KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU DAN

KENDARAAN BERMOTOR YANG SEDANG DIPRODUKSI

(CURRENT PRODUCTION)
MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP,

bahwa dalam rangka pengendalian pencemaran udara yang
bersumber dari emisi gas buang kendaraan bermotor, maka
perlu dilakukan upaya untuk menurunkan emisi gas buang
kendaraan bermotor baik yang berasal dari kendaraan bermotor
tipe baru maupun kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current production),;

bahwa salah satu upaya sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 8 ayat (1), Pasal 34
ayat (3) dan Pasal 35 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 41
Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara maka
dipandang perlu menetapkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup tentang Ambang Batas Emisi Gas Buang
Kendaraan Bermotor Tipe Baru dan Kendaraan Bermotor Yang
Sedang Diproduksi (Current Production);

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan ( Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3480);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup ( Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3699);

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen ( Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821 );

SALINAN



4. Undang Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan
Gas Bumi (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 136,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4152);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang
Kendaraan dan Pengemudi (Lembaran Negara Tahun 1993
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3530);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3853);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang
Standarisasi Nasional (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 199, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4020);

8. Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun 2002 tentang Perubahan
Atas Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang
Kedudukan Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerja Menteri Negara;

MEMUTUSKAN :

Manetapkan : KEPUTUSAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP
TENTANG AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG
KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU DAN KENDARAAN
YANG SEDANG DIPRODUKSI (CURRENT PRODUCTION).

Pasal 1
Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang
diproduksi (current production) adalah batas maksimum zat atau bahan pencemar yang boleh dikeluarkan
langsung dari pipa gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current production),;

2. Kendaraan bermotor tipe baru adalah kendaraan bermotor yang menggunakan mesin dan atau transmisi
tipe baru yang siap diproduksi dan akan dipasarkan, atau kendaraan bermotor yang sudah beroperasi di jalan
tetapi akan diproduksi dengan perubahan desain mesin dan atau sistem transmisinya, atau kendaraan
bermotor yang diimpor dalam keadaan utuh (completely built-up) tetapi belum beroperasi di jalan wilayah
Republik Indonesia;

3. Kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (Current production) adalah kendaraan bermotor dengan
tipe dan jenis yang sama dan sedang diproduksi atau produksi ulang kendaraan bermotor yang telah
beroperasi di jalan dan atau kendaraan bermotor yang diimpor dalam keadaan utuh (completely built up)
atau dalam keadaan tidak utuh tanpa perubahan desain mesin dan atau transmisi tetapi sudah beroperasi di
jalan wilayah Republik Indonesia;

4. Kendaraan bermotor tipe baru kategori M, N, O adalah kendaraan bermotor tipe baru yang beroda 4
(empat) atau lebih dengan penggerak motor bakar cetus api dan penggerak motor bakar penyalaan kompresi
sesuai dengan SNI 09-1825-2002;



5. Kendaraan bermotor tipe baru kategori L. adalah kendaraan bermotor tipe baru beroda 2 (dua) atau 3
(tiga) dengan penggerak Motor bakar catus api dan penggerak motor bakar penyalaan kompresi (2 langkah
atau 4 langkah) sesuai dengan SNI 09-1825-2002,

6. Kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production) kategori M, N, 0 adalah kendaraan
bermotor yang sedang diproduksi yang beroda 4 (empat) atau lebih dengan penggerak motor bakar cetus api
dan penggerak motor bakar penyalaan kompresi sesuai dengan SNI 09-1825-2002;

7. Kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production) kategori L adalah kendaraan
bermotor yang sedang produksi (current production) beroda 2 (dua) atau 3 (tiga) dengan penggerak motor
bakar cetus api dan penggerak Motor bakar penyalaan kompresi (2 langkah atau 4 langkah) sesuai dengan
SNI 09-1825-2002,

8. Penanggung jawab usaha dan atau kegiatan produksi kendaraan bermotor adalah orang perseorangan
dan atau kelompok orang dan atau badan hukum yang memproduksi kendaraan bermotor tipe baru dan
kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production) dan atau melakukan impor kendaraan
bermotor dalam keadaan utuh (completely built-up) atau dalam keadaan tidak utuh;

9. Instansi yang bertanggung jawab adalah instansi yang bertugas di bidang pengelolaan lingkungan hidup
dan pengendalian dampak lingkungan

Pasal 2

Ruang lingkup dalam Keputusan Menteri ini meliputi ambang batas emisi gas buang, tata cara dan metoda
uji serta tata cara pelaporan uji emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang
sedang diproduksi (current production).

Pasal 3

(1) Ambang batas emisi dan metoda uji emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan
bermotor yang sedang diproduksi (current production) sebagaimana tercantum dalam Lampiran [.A, [.B, 1.C
dan I.D.

(2) Formulir pengisian untuk uji emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor
yang sedang diproduksi (current production) sebagaimana tercantum dalam Lampiran II keputusan ini.

Pasal 4

Ambang batas emisi gas buang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) untuk :
a. kendaraan bernotor tipe baru katagori M, N, O den L diberlakukan efektif mulai 1 Januari tahun 2005;

b. Kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production):
1. Katagori M, N, 0 dan L 2 (dua) langkah diberlakukan efektif mulai 1 Januari tahun 2007;
2. Kategori L 4 (empat) langkah diberlakukan efektif mulai 1 Juli tahun 2006,

Pasal §
(1) Setiap penanggung jawab usaha dan atau kegiatan produksi kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan

bermotor yang sedang diproduksi (current production) wajib melakukan uji tipe emisi gas buang kendaraan
bermotor.



(2) Bagi kendaraan bermotor tipe baru yang diimpor dalam keadaan utuh (completely built-up) dengan
akumulasi mencapai lebih dari 10 (sepuluh) unit wajib dilakukan pengujian emisi gas buang;

(3) Bagi kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production) yang diimpor dalam keadaan
utuh (completely built-up) dan atau dalam keadaan tidak utuh dengan akumulasi mencapai lebih dari 10
(sepuluh) unit wajib dilakukan pengujian emisi gas buang.

(4) Uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current production) sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2) den ayat (3) merupakan bagian dari
persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan bermotor.

(5) Uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current production) untuk pengujian wajib menggunakan bahan bakar dangan spesifikasi reference fuel
menurut Economic Commission for Europe (ECE) disesuaikan dengan ambang batas pada Keputusan ini.

Pasal 6

(1) Uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current production) dilakukan oleh instansi yang bertanggung jawab di bidang lalu lintas dan angkutan
jalan.

(2) Instansi sebagai mana dimaksud dalam ayat (1) dalam melakukan uji tipe emisi gas buang kendaraan
bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production) wajib
memperhatikan  perkembangan teknologi, kemampuan laboratorium pengujian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(3) Instansi yang melakukan pengujian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib mendapatkan akreditasi
dari Komite Akreditasi Nasional atau Badan Akreditasi yang diakui secara Internasional.

Pasal 7

(1) Hasil uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang
diproduksi (current production) yang dilakukan oleh instansi yang bertanggung jawab di bidang lalu lintas
dan angkutan jalan wajib disampaikan kepada instansi yang bertanggung jawab dan penanggung jawab
usaha dan atau kegiatan.

(2) Salisan asli hasil uji tipe emisi yang diterima oleh penanggung jawab usaha dan atau kegiatan produksi
kendaraan bermotor wajib diserahkan kepada instansi yang bertanggung jawab.

(3) Instansi yang bertanggung jawab menilai dan melakukan verifikasi terhadap hasil uji tipe emisi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau ayat (2) selambat-lambatnya 6 (enam) hari kerja sejak diterimanya
hasil uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current production).

Pasal 8

(1) Berdasarkan penilaian dan verifikasi hasil uji tipe emisi sebagaimana dimaksud dalam, Pasal 7 ayat (3)
instansi yang bertanggung jawab mengeluarkan rekomendasi verifikasi hasil uji tipe emisi gas buang
kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production).

(2) Rekomendasi dari verifikasi hasil uji tipe emisi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) disampaikan
kepada instansi yang bertanggung jawab di bidang lalu lintas dan angkutan jalan dan atau penanggung



jawab usaha dan atau kegiatan produksi kendaraan bermotor.

(3) Rekomendasi dari verifikasi hasil uji tipe emisi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)
yang dikeluarkan oleh instansi yang bertanggung jawab merupakan salah satu syarat untuk diterbitkan tanda
lulus uji tipe emisi oleh instansi yang bertanggung jawab di bidang lalu lintas dan angkutan jalan.

Pasal 9

(1) Setiap penanggung jawab usaha dan atau kegiatan produksi kendaraan bermotor yang telah memperoleh
sertifikat uji tipe kendaraan bermotor wajib mengumumkan hasil uji tipe emisi kendaraan bermotor tipe baru
den kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production).

(2) Pengumuman hasil uji tipe emisi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan pada setiap promosi
merek kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production)
kepada masyarakat melalui media cetak dan atau elektronik.

Pasal 10

(1) Instansi yang bertanggung jawab dan instansi yang bertanggung jawab di bidang lalu lintas dan angkutan
jalan dapat secara bersama-sama atau sendiri-sendiri berdasarkan wewenangnya masing-masing melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan
bermotor yang sedang diproduksi (current production).

(2) Pelaksanaan evaluasi sebagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan terhadap unit yang melaksanakan
pengujian emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi
(current produktion) sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan.

Pasal 11

(1) Segala biaya yang timbul sebagai akibat pelaksanaan uji tipe emisi gas buang kendaraan bermotor tipe
baru dan kendaraan bermotor yang sedang diproduksi (current production) dan pelaporan dibebankan
kepada penanggung jawab usaha dan atau kegiatan produksi kendaraan bermotor.

(2) Segala biaya yang timbul dalam kegiatan pemeriksaan dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (1) dan Pasal 7 serta pelaksanaan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara masing-masing instansi yang bersangkutan.

Pasal 12
Keputusan ini akan ditinjau kembali sekurang-kurangnya sekali dalam 5 (lima) tahun.

Pasal 13
Dengan diberlakukannya Keputusan Menteri ini, maka keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor: KEP-35/MENLH/10/1993 tentang Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor
dinyatakan tidak berlaku lagi untuk uji tipe emisi kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan yang sedang
diproduksi (current production) sejak ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru dan
kendaraan yang sedang diproduksi (current production) dalam keputusan ini berlaku secara efektif.

Pasal 14

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.



Salinan ini sesuai dengan aslinya
Deputi 1 MENLH Bidang Kebijakan
Kelembagaan Lingkungan Hidup,
ttd.

Hoetomo, MPA

Ditetapkan di: Jakarta
pada tanggal: 23 September 2003

Menteri Negara
Lingkungan Hidup,

ttd
Nabiel Makarim, MPA., MSM.



LAMPHIAM T A KEMITUSAN MENTERI NEGARA
LINGRUNGAN HIDUR
NOMOR KEP-T 1 TMENLHI T 2003
TERTANG ANBANG BATAS EMISI GAS BUANG
HENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU
DAM KENDARAAN BERMOTOR YANG
SEDANG DIPRODURS]
(CURRENT PRODUCTION)
TARGGAL LT Pl e wdt ST +F

AMBANG BATAS ERISI GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU DAN KENDARAAN DERMOTOR
YANG SEDANG DIPRODUKS! (CURRENT PROCUCTION)

KENDARAAN BERMOTOR KATEGOMI L

HO. KATEGORI PARAMETER NILAI AMBANG BATAS METODA LI
agramhm
o L4 co 1.0 ECER 47
) | HE eNOx T
b L2 co ER ECER 47
L. BT R T i
& L3 <150 cm? co 55 " ECERAD
HC 1.2 —
NOx 0,1
d. L3z 150 em® co 5.5 ECE R A0
HC 1.0
Now | 0.1
0. L4 dan LS molor bakar cetus api co 7.0 ECE R 40
HC 15
NOx 0.4
f, L4 dan LS motor bakar panyalaan konpres: co 30 ECER <)
HC 1.0
NOx 2,65
CATATAN:

L1 = Kendaraan besmilor bergda 2 dengan kanasitas silinder mesin Bdak lesih dan 50 em® dan deagan desain
kecepaian maksimanm tdak lebih dad 50 kmvjam apagun jenis fenagd penggeraknya

12 = Kendaraan bermeior beroda 3 dengan susunan roda sembarang dengan kapasitas sifnder mesin tidak b dan
%0 om? dan dergan desain kecopatan maksimum tienk obin dar 50 knviom spapun jenis terga pengReTAREYE

L3 = Kendarana bermetos boroda 2 dengan kapasitas stinder leti dar 50 em” $180 dengan dessin kecepdlan
rmaksimum lebih das 50 kmfam apapan jenis lcnaga penggeralonya
LA = Kordarain bermilor bereda 3 dengan susunan roda asimalrs dengan kapasilas sihnder mas: lehib daei 50

e’ alau dengan dosain Kecepatan maksimum leba dari 50 kenjam apapun jenis [onags penggeraknya [sepeda
moles dengan kereta)

L5 = Kendaraan barmeles beroda BWWMMWWMMWMSDM'
alaw dongan desain Kecepatan maksimum lebih ded 50 =miam apapen jeris lenaga penpgeraknga,

Menteri Negara
Linghkungan Hidup,

i

Habicl Makarim, MPA, MSM







LAMPIRAN IR : KEPUTUSAN MENTERINEGARA

LINGKUNGAN HIDUP
NOMOR KE&?'{ ME NLH-‘K 12003
TENTANG : AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG

KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU
DAN KENDARAAN BERMOTOR YANG

SEDANG DIPRODUKS!
_(CURRENT BROCUCTION) . . . -
TANGGAL vl E’Ee;‘fe !‘auf-: ol 42

AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU DAN KENDARAAN BERMOTOR YANG SEDANG
DIPRODUKSI (CURRENT PRODUCTION) DENGAN PENGGERAK MOTOR BAKAR CETUS AP BERBAHAN BAKAR BENSIN

KENDARAAN BERMOTOR KATEGORI M & N

NILAI AMBANG BATAS ,
ECE R 83-04
) wkarecort " PARAMETER METODE LN
ECER83-04
1jmt, vw ® < 25100, tempat duduk < 5, co 22
dav lermasuk lempat duduk pengemudi promium
HC + NOx 05
qrarmvkm
2{M1. Tompat cuduk 6-8 tidak termasuk tempas duduk
|pengemudi, GV > 2,5 ton atau N1, GVW £3,5ton
5. Ketas ), RM™ < 1250 %g co 2.2
gramim
HC * NOx 05
Gramiem
b, Kelas I, 1250 kg < RM < 1760 kg co 40"
pramiem
HC » NOx 05
Qrismkm
c. Kelas I, RM > 1700 kg co 50
- gramam
HC » NOx 0.7
gramim

CATATAN:
1 Batam hat jumnlah panumMeaag San GVW Sdak 20558 dengan pEnGhatenian fadel o 313 Mata Aital 3mban) baldt menztu kenada pongkaiegonan GV
R Gy - Gross Vehiole Weight adaish Juariah Borat yang cioerbaolehian (JBD)
L s Roferonce Mass adalah becst koson) kendaraan dramah massa 100 kg,
« M1 KenSaraan bemalor yang e unius angk By Can momgunyai sk lebih €34 CHIIPGN 1empat Cutuk SCak HMAsu 18MPat Bucuk pengemai
- N1 kendaradn yang digunskan uniuk anglutan barang dan punysi junlah berat yang dip VGV sampai dengan 3,5 e
« Ut Kendaraan Kategor O & 02 Melods Uj dan Nial Ambang Batas mengiast Kateged N1 .
O+ Kendardan Domaoioe penank uniuk gandengan atsy tempel
O1 : nendarasn barmolor penadk dengan jumiah baral yang dip (GVWY) Tidak ledin dard ©.75 Ton
02 : kervdarann BmMetor penarik cengan jumiah Berat kembinasi yang dperbolehkan (GVVW) tebh 6an 0.75 Ton letagi tidak lebh dan 3.5 Ton

Menten Negara
Lingkungan Hidup,

s

ud

Nabiel Makarim, MPA, MSM
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bagaan Lingkungan Hidup,
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LAMPIRAN |.C

NOMOR
TENTANG

TANGGAL

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA
LINGKUNGAN HIDUP,.

KEPL % 1 MENLH © /2003
AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG
KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU
DAN KENDARAAN BERMOTOR YANG
SEDANG DIPROBUKS!
(CURRENT PRODUCTION)

O s el VR
25 cehLetelrl

Ce
A V8 P

AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU DAN KENDARAAN BERMOTOR YANG SEDANG
DIPRODUKSI (CURRENT PRODUCTION) DENGAN PENGGERAK MOTOR BAKAR PENYALAAN KOMPRES! (DIESEL)

A. KENDARAAN BERMOTOR KATEGORIM & N

NILAI AMBANG BATAS
ECE R 83-04
NO. KATEGORI ' PARAMETER METODA UJI
ECE R 83.04
1|1, ovw < 2.5 1on, tempat duduk < 5, co 1.0
tidak termasuk lempal duduk pengemudi granvkm
HC + NOx 0709
gram/km
PM 0,08 (0.1}
gram/km
2iM1, Tempat duduk 6-8 fidak termasuk tempat duduk
pengemudi, GVW = 2,5 ton atau N1, GVW < 3,5ton
a. Kelas |, Rt ™ < 1250 kg, co 1.0
gram/ixm
HC + NOx 0,7 (0,9
grami&m
PM 0.08(0.1)*
gram/ixm
b. Kelas Il, 1250 kg < RM < 1700 kg co 1,25
gram/km
HC + NOX 100199
gram/km
PM 0,12 {0.14) %
gramim
c. Kelas i, RM >1700 kg CcO 15
gram/xm
HC + NOx 1,2(1.6 "
gramikm
PM 0,17 (0.2) ™
gramikm

CATATAN:

. patam hat jumitah penumpang dan GVW tidak sesuai dbngan pengkalegerian fabel dialas maka nitai ambang batas pengac;u kepada pengkalegorian GV

- Gyw: Gross Vehicie Weight adatah Jumiah Beral yang dperbolehkan (JB8).
g kend: h massa 100 kg.

- M RN : Reference Mass adalah berat
- ) Nital Ambang Batas dalam kurung untuk Diesel injeksi Langsung, dan setelah 3 (liga} lahun Nilai Ambang Batasnya
DISAMAKAN DENGAN Nilai Ambang Batas Diesel Injeksi tidak Langsung
- Unluk Kendaraan Kategori O1 & 02 Metode Uji dan Niai Ambang Batas mengikuli Kategor N1;
O : Kendaraan bermator penarik untuk gandengan alau tempel
01 : kend: by penark gengan jumlah berat i yang dip lchkan (GVW) tidak lebih dan 0,75 Ton
02 1 kend: b tor penank deng

G jumlah berat kombinasi yang diperbolehkan (GVW} lebh dari 0,75 Ton tefagi tidak lebin dan 3,5 Ton




B: KENDARAAN BERMOTOR KATEGORI M, N& 0

NILAI AMBANG BATAS _I
MO, KATEGOR! PARAMETER METODF
ECE R 49-02
W23 O3 dan 04, SV Y > 3.5 1on ola]
HC
MNOx
P
L
CATATAN;

- o Gross Vekioe Waight sdalah Jumish Berat yang diporbofehkan (JER),

- M2 : kendaraan bermalor yang digunakan uniuk angkutan orang dan mempunyai b dari delapan lempal dudul Bdak termasu® fermpa durus
eangemuct dan mempunye jumlah berat yang diperbolehkan (GVW) sampal dengan § aa

= M - kendaraan bermotor yang dgunakan untuk angkulas erang dan mempunyai lebib dan delapan tempat dudok idak fermasuk termpal durus
pengomudi dan mempanyai emiah beral yang diperboiehkan (Guw) lebih dan § tan

« M2t kendaraan bemmctor yang digunakan uolek angkatan barang dan mempunyal jumlah Bt yeng diperbolehkan
tidak lebih dari 27 ton

- B3 kandaraan barmwler yang digunakan untuk angkotan ‘barang dan mempunyar umiah

nkan beral yang diperbobelikan (GYW] lebih gen 12 1an
- & © Kendaraan bermetor penans urituk fandengan atay lempe!

(G lebik dari 3.5 100 ledapi

- 03 ! kendaraan bermolor penank dengan jumiah borat kembinasi yang diperbolahian {GVW) lebih dari 3.5 ton {otapl tidak iebih dan 10 tar
= 02 kendasaan bermoler penarik dengan jumish berat kombinasi vang diperbelabian {GN W) lebih dad 10 lon

Menleri Megara
Lingkungan Hidup,

ted

Hakiel Makarim, MPA, MSM




/ LAMPIRAMID | KEPUTUSAN MENTER| NEGARA
LINGKUNGAN HIDU

HOMOR - keed & Taenuw S rzo0a

TEMTANG AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG
KENDARMAN BERMOTOR TIPE IARL
DAN KENDARAAN BERMOTOR YANG
SEDANG DIPRODUKS!
(CURRENT PRODUCTION)

FANGOAL @ 27 Serienber zCCT

AMDANG BATAS EMISEGAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR TIPE BARU DAN KENDARAAN BERMOTOR YANG SEDANG
DIFROOURS! (CURRENT PRODUCTION) DENGAN PENGGERAK MOTOR BAKAR CETUS APl BERBAMAN

BAKAR GAS [LPGICHG)

KEMDARAAN BERMOTOR KATEGORIM & K

HILAT AMBANG [BATAS
ECER Bl-04
O, karecos PARAMETER METODE
ECE R#1-04
1|, over ™ < 251000 wmpat duduk < 5, co 22
nda® termadul tampat duduk pengeniud gramin
HiE # MOx a5
grameim
2[4, Tampat duduk -8 tidak termasuk lampat dudulk
pengemudi, GV > 2.5 ton atay N1, GVW £ 3.5 len
a. Ketas |, An < 1230 kg co 22
gramfem
HC = NOx 05
qgramkm
b, Kelas W, 1250 kg < AM < 1700 kg co 4n
gramfem
HE = KOx [: 7.1
qramvkm
. Kelas . B> 1700 kg co 50
gramin
HE + MO or
granvkm

CATATAN:
- Bgtam nat pamiah pemamaang dan GVW iaic sesusl (anoan pengialegarian B0} Eatas maks sl Amdang BILA PENgIcL: Lepad pergrateg o GV
¥ Gy Gmass Vehisle Wedght sdalah Jumlah Detal yang dpertoeihan (JEE],
U RM  Reference Mass s2elah peral kozoag kerdaraan diamban massa 100 kg,
- M1 kendaraan bermdlor yang dgunakan uniuk angiiuian erang dan mempunyal tidak lebdh ¢an dolapan tempat duduk bdak rmatuk temaal duduk pengemuc
- B kendaaan bemotad yang dagunalonn unlul anglutan birang 0 mempuy ai Jemial bect yang Joacbolehicen (GV) sampsi dengan 3.5 oa
- Lnhuk Kencaraan Katagan 01 & 02 Mawde Lii dan Kilal Aritang Batas manglat Kategon N1
0 | Hendarann bernotor panank uitul gansangan sl temeal
042 kendafann bermolod GaRafk dengan juiilah baral koabinasl yang deperbobshbn (GYWW) tdak letin dar 0,75 Ten
03 © kendarnn beamotor penstis Songan Jamisn bars! kombnissl yang dperbalohkan (G labih dad 0,75 Ton Watapi Gidak koM dan 3.5 Ton

Mender Negara
Lingkungan Hidup,

tid
Mabiol Makarim, MPA, MSM
Salinan ini sesvai dengan aslinya

iti | MENLH Bidang Kebljakan
Fajembagaan Lingkungan Hidup,




